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Abstract 
 

Feasibility of Purchasing Electricity from Senoni PLTBm as an Effort to Utilize New Renewable Energy 

and Improve Voltage in the Sebulu Area, Kutai Kartanegara. Senoni Biomass Power Plant (PLTBm) is 

one of the sources of electricity supply based on New Renewable Energy (EBT) in the Sebulu area, Kutai 

Kartanegara Regency. In this area there is a problem of voltage drop, due to the distance from the nearest 

Substation, which is up to 107 km. In this study, a power flow simulation will be carried out to determine 

the impact of the operation of the Senoni PLTBm to overcome the problem of voltage drop in the Sebulu 

area and its surroundings. In addition to the impact on voltage, an evaluation of its impact on network 

losses is also carried out to ensure that the operation of the Senoni PLTBm also contributes to increasing 

efficiency in electricity supply. To ensure the ability to serve the growth in electricity usage in the future, 

the addition of potential new customers in the area and its impact on service voltage and network losses are 

also simulated. Based on the simulation carried out, the Senoni PLTBm can improve the quality of voltage 

in Sebulu by up to 8.9% and reduce network losses by up to 2.5%. This will certainly improve the 

effectiveness and efficiency of customer service while optimizing the use of EBT to support the achievement 

of the target of EBT utilization in the Indonesian National Energy Policy. 
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Abstrak 
 

Pembangkit Listrik Tenaga Biomass (PLTBm) Senoni merupakan salah satu sumber penyediaan tenaga 

listrik yang berbasis Energi Baru Terbarukan (EBT) di daerah Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara. Di 

wilayah tersebut terdapat permasalahan tegangan drop, akibat jauhnya jarak dari Gardu Induk terdekat yaitu 

hingga 107 km. Dalam kajian ini akan dilakukan simulasi aliran daya untuk mengetahui dampak 

beroperasinya PLTBm Senoni untuk mengatasi permasalahan tegangan drop di daerah Sebulu dan 

sekitarnya. Selain dampak terhadap tegangan, juga dilakukan evaluasi dampaknya terhadap susut jaringan 

untuk memastikan bahwa pengoperasian PLTBm Senoni juga berkontribusi untuk meningkatkan efisiensi 

dalam penyediaan listrik. Untuk memastikan kemampuan dalam melayani pertumbuhan pemakaian listrik 

di masa depan, juga disimulasikan penambahan potensi pelanggan baru di daerah tersebut serta dampaknya 

terhadap tegangan pelayanan dan susut jaringan. Berdasarkan simulasi yang dilakukan, PLTBm Senoni 

dapat memperbaiki kualitas tegangan di Sebulu hingga 8,9% serta menurunkan susut jaringan hingga 2,5%. 

Hal ini tentunya akan memperbaiki efektivitas dan efisiensi pelayanan kepada pelanggan sekaligus 

mengoptimalkan pemanfaatan EBT untuk mendukung pencapaian target pemanfaatan EBT dalam 

Kebijakan Energi Nasional Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Energi listrik merupakan salah satu komponen 

penting dan aspek strategis dalam mengakselerasi 

pertumbuhan suatu daerah. Kebutuhan tenaga listrik juga 

terus berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat 

akan energi listrik. Terbukti bahwa tingkat pemakaian 

energi listrik digunakan sebagai salah satu indikator 

kemajuan suatu daerah. 

Untuk mengakselerasi pertumbuhan tersebut 

dibutuhkan sinergitas stakeholder, baik pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, akademisi, BUMN dalam hal ini PT 

PLN (Persero) serta swasta, agar pasokan listrik dapat 

tercukupi dan terus menjadi penggerak dalam sebuah 

ekosistem pembangunan. Bentuk kerja sama konkret 

antara swasta, pemerintah dengan BUMN dalam 

penyediaan tenaga listrik di antaranya adalah melalui 

skema independet power producer (IPP), maupun jual 

beli kelebihan tenaga listrik oleh swasta kepada BUMN 

yang disebut excess power. 

Sementara itu, di sisi lain, adanya komitmen 

Pemerintah untuk mencapai Net Zero Emission pada 

tahun 2060, mendorong ketersediaan energi bersih 

dengan energi primer yang lebih ramah terhadap 

lingkungan. Kebijakan energi baru dan terbarukan 

sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 

79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional 

(KEN) menargetkan bauran energi baru dan terbarukan 

mencapai 23% pada tahun 2025 (Pemerintah Republik 

Indonesia, 2014). Kebijakan ini dimaksudkan untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil seperti 

minyak bumi dan batu bara dalam masa transisi energi 

ini. Upaya penurunan penggunaan energi fosil tersebut 

salah satunya dilakukan dengan memadukan penggunaan 

energi fosil dengan energi baru terbarukan sehingga 

diharapkan dapat berkontribusi dalam penurunan emisi. 

PLTBm Senoni adalah salah satu instalasi yang 

dimiliki oleh swasta yang memproduksi listrik berbasis 

energi baru terbarukan, dalam hal ini biomassa untuk 

pemakaian sendiri. Meskipun demikian, sesuai dengan 

Peraturan Menteri ESDM No. 10 Tahun 2022, badan 

usaha tersebut dapat melakukan penjualan tenaga listrik, 

dengan syarat memiliki Izin Usaha Penyediaan Tenaga 

Listrik untuk kepentingan Umum (IUPTLU), atau Izin 

Usaha Penyediaan Tenaga Listrik untuk Kepentingan 

Sendiri (IUPTLS), atau Izin Usaha Jasa Penunjang 

Tenaga Listrik (IUJPTL) terlebih dahulu (Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral, 2022). 

Selain itu, badan usaha yang akan melakukan 

penjualan tenaga listrik juga harus mendapatkan 

persetujuan atas harga jual tenaga listrik dari menteri atau 

gubernur sesuai kewenangannya. Baru setelah adanya 

penetapan harga jual tersebut, badan usaha dapat 

membuat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik dengan 

pemegang IUPTL lainnya. 

Pembangkit Listrik Tenaga Biomass (PLTBm) 

Senoni merupakan pemegang IUPTLS. PLTBm Senoni 

mulai beroperasi tahun 2015 dan pada awalnya dibangun 

untuk menyediakan listrik untuk industri pengolahan 

kayu di daerah Sebulu, Kabupaten Kutai Kertanegara. 

Daerah tersebut cukup jauh dari sumber jaringan PLN, 

yaitu di Gardu Induk Kotabangun dengan perkiraan jarak 

sebesar 56 km. Tegangan pelayanan PLN di daerah 

tersebut relatif rendah pada kisaran 15-16 kV dimana hal 

ini masih belum memenuhi ketentuan terkait persyaratan 

teknik tegangan sistem distribusi (Kementerian Energi 

dan Sumber Daya Mineral, 2009). Dalam kajian ini akan 

dievaluasi dampak PLTBm Senoni terhadap tegangan 

pelayanan di daerah tersebut, sebagai salah satu 

pertimbangan dalam menyusun kerjasama jual beli listrik 

antara PLN dan PLTBm Senoni. 

PT PLN (Persero), dalam hal ini sebagai calon 

pembeli, perlu membuat kajian komperhensif untuk dapat 

menentukan pembelian tenaga listrik tersebut layak untuk 

dilaksanakan pada sistem ketenagalistrikan yang ada 

pada wilayah tersebut. Kajian tersebut meliputi kajian 

teknis dan kajian finansial. Dalam kajian teknis, akan 

ditelaah kebermanfaatan pembelian tenaga listrik tersebut 

dalam menunjang keandalan maupun perbaikan mutu 

pelayanan. Sedangkan dalam kajian finansial, akan dikaji 

efisiensi yang dihasilkan dari pembelian tenaga listrik 

tersebut dalam Biaya Penyediaan Tenaga Listrik. Karya 

ilmiah ini akan berfokus pada aspek teknis pengoperasian 

PLTBm Senoni. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan secara kuantitatif. Hal ini 

dilakukan dengan membangun model sistem jaringan 

distribusi yang menggambarkan keadaan sesuai dengan 

kondisi jaringan yang ada di lapangan. Pemodelan 

jaringan distribusi tersebut dibuat dengan melakukan 

pengumpulan data jaringan distribusi secara 

komprehensif, khususnya pada sistem tenaga listrik yang 

terkait dengan PLTBm Senoni. Data yang dikumpulkan 

meliputi single line diagram, data koordinat tiang, data 

koordinat trafo distribusi, data beban penyulang, data 

beban trafo, data jenis hantaran penyulang, data tegangan 

suplai dan tegangan ujung, serta data potensi penambahan 

beban pada penyulang terkait. Seluruh data tersebut 

kemudian diinputkan dan disimulasikan dalam sebuah 

aplikasi perhitungan aliran daya (power flow) 
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menggunakan aplikasi Power Factory 15.1 (Digsilent). 

Tahapan proses penyusunan karya ilmiah ini dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metodologi penelitian 

 

Setelah seluruh data jaringan dikumpulkan dan 

dimodelkan dalam aplikasi Digsilent, hasil simulasi 

power flow data jaringan tersebut dibandingkan dengan 

hasil pengukuran aktual untuk memastikan bahwa model 

jaringan sudah cukup representatif untuk memodelkan 

kondisi jaringan eksisting. Selanjutnya, baru 

ditambahkan data karakteristik PLTBm Senoni untuk 

dapat memodelkan dampak operasi PLTBm Senoni 

terhadap kondisi operasi jaringan distribusi. 

Selanjutnya dilakukan analisa untuk 

membandingkan hasil simulasi sebelum dan sesudah 

pengoperasian PLTBm. Beberapa simulasi akan 

dilakukan untuk mencari kondisi operasi yang paling 

optimal pada PLTBm Senoni dengan memperhitungkan 

parameter operasi di antaranya jatuh tegangan, kuat 

hantar arus terhadap besaran penampang, susut distribusi, 

dan kerawanan sistem distribusi. Selain itu, juga akan 

dilakukan simulasi penambahan beban di sekitar sub-

sistem Senoni, baik karena penyambungan pelanggan 

baru, manuver beban, maupun natural growth. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-

data yang diambil dalam pembuatan simulasi, serta 

pengolahan data menggunakan aplikasi Power Factory 

15.1. Berdasarkan hasil simulasi yang dibuat kemudian 

dilakukan analisis untuk mengetahui dampak operasi 

PLTBm Senoni terhadap kondisi kelistrikan di daerah 

Sebulu serta perbaikan sistem dalam pemenuhan 

optimasi operasi. 

Data pembangkit listrik excess power yang akan 

disimulasikan adalah sebagai berikut: 

a. Jenis pembangkit: PLTBm (Pembangkit Listrik 

Tenaga Biomassa) 

b. Rencana kapasitas excess: 2 × 5 MW 

c. Tegangan suplai: 20 kV 

 

 
Gambar 2. Peta lokasi Gardu Induk-PLTBm 

 

Data profil penyulang yang akan disuplai 

pembangkit excess power: 

a. Unit PLN: PT PLN (Persero) ULP Tenggarong 

b. Gardu induk terdekat: Bukit Biru  

c. Kapasitas trafo tenaga: 60 MVA 

d. Penyulang suplai ke PLTBm: BBR.06  

e. Beban penyulang BBR.6: 4,7 MW 

f. Tegangan suplai: 21,5 kV 

g. Panjang penyulang: 107 Kms 

h. Luas penampang: 150 mm-70 mm 

i. Tegangan di lokasi Sebulu: 15,73 kV 

j. Jarak GI-PLTBm: 56 km 

 

 
Gambar 3. Single line penyulang BBR.6 
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Tabel 1. Hasil pengukuran beban maksimum dan rata-

rata GI Bukit Biru (MW) 

 
 

Single line diagram serta hasil pengukuran beban 

penyulang di GI Bukit Biru ditunjukkan pada Gambar 3 

dan Tabel 1. Setelah dilakukan pengumpulan data teknik 

dan operasional, maka data tersebut dimasukkan ke 

dalam aplikasi Digsilent Power Factory 15.1 untuk 

mensimulasikan kondisi sebelum PLTBm beroperasi, 

misalnya kondisi tegangan, pembebanan penyulang 

terhadap kuat hantar arus, termasuk kondisi susut 

distribusi. Hasil simulasi tersebut kemudian 

dibandingkan dengan hasil pengukuran aktual untuk 

memastikan bahwa model yang digunakan sudah 

merepresentasikan kondisi jaringan distribusi eksisting. 

Hasil simulasi pada GI Bukit Biru dan Penyulang 

BBR.06 yang menuju PLTBm Senoni ditunjukkan pada 

Gambar 4. Berdasarkan simulasi tersebut, cukup jelas 

bahwa semakin jauh dari sumber, maka tegangan di 

penyulang tersebut akan semakin rendah. Bahkan, di 

ujung penyulang, tegangannya turun hingga mencapai 

±16 kV. Hal ini mengindikasikan adanya kendala 

tegangan drop pada ujung penyulang tersebut dan 

berpotensi adanya penurunan kualitas pelayanan listrik di 

daerah tersebut. 

 

 
Gambar 4. Profil tegangan penyulang BBR.06 

 

 
Gambar 5. Kondisi profil tegangan penyulang BBR.06 

tanpa PLTBm Senoni 

 

Profil tegangan pada penyulang BBR.06 dapat 

dilihat pada Gambar 5. Berdasarkan gambar tersebut, 

tegangan pangkal penyulang BBR.06 dari GI Bukit Biru 

sebesar 1,075 p.u atau setara dengan 21,5 kV. Hal ini 

dilakukan dengan menjadikan GI Bukit Biru sebagai 

slack node dan menyesuaikan setting tegangan pada 

slack node dengan setting tegangan sesuai dengan 

logsheet catatan operasi Gardu Induk. Tegangan di 

sekitar lokasi PLTB Senoni, yang lokasinya sejauh 46 

Kms dari pangkal penyulang, berdasarkan hasil simulasi 

adalah sebesar 0,924 p.u atau setara dengan 18,48 kV. 

Tegangan pada ujung penyulang BBR.06, dengan 

jarak 107 Kms dari pangkal penyulang, berdasarkan hasil 

simulasi adalah sebesar 0,839 p.u atau 16,78 kV. Jika 

mengacu pada data hasil pengukuran, untuk tegangan 

ujung terukur sebesar 15,7 kV sehingga hanya terdapat 

deviasi ±1 kV antara hasil simulasi dan pengukuran dan 

mengkonfirmasi adanya permasalahan tegangan drop di 

daerah Sebulu yang sudah cukup jauh dari standar 

tegangan pelayanan di TM yaitu sebesar 18 kV 

(Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2009). 
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Gambar 6. Laporan hasil simulasi load flow GI Bukit 

Biru 

 

Selanjutnya, perhitungan susut jaringan untuk 

sistem GI Bukit Biru ditunjukkan pada Gambar 6. 

Berdasarkan hasil simulasi, susut jaringan adalah 1,63 

MW (5,6%) dari total beban GI Bukit Biru. Sedangkan 

untuk hasil simulasi beban penyulang dan beban Gardu 

Induk di GI Bukit Biru ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Beban GI Bukit Biru dan Penyulang hasil 

simulasi Power Factory 15.1 

 

Hasil simulasi yang telah dibuat selanjutnya 

dibandingkan dengan kondisi aktual hasil pengukuran 

yang ada di lapangan. Perbandingan tersebut meliputi 

beban penyulang dan beban gardu induk, tegangan 

pangkal atau tegangan kirim, tegangan pada titik rencana 

PLTBm dan tegangan ujung. Pada Tabel 2 disajikan 

ringkasan verifikasi hasil simulasi dengan kondisi aktual. 

 

Tabel 2. Hasil validasi kondisi aktual dengan hasil 

simulasi 

 Kondisi 

Aktual 

Hasil 

Simulasi 

%Delta 

Perbandingan 

Beban GI 

Bukit Biru 

29.7 29.25 1.52% 

Beban 

Penyulang 

R.6 

5.4 5.0 7.41% 

Tegangan 

Pangkal 

Kirim 

21.5 21.5 0.00% 

Tegangan 

di Titik 

PLTBm 

18.5 18.48 0.11% 

Tegangan 

Ujung 

15.7 16.78 -6.88% 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa deviasi 

antara hasil simulasi dengan kondisi aktual berkisar 

antara 0-7,41% dengan deviasi terbesar pada parameter 

beban penyulang. Di mana kondisi aktual menunjukkan 

beban penyulang adalah sebesar 5,4 MW sedangkan 

berdasarkan hasil simulasi, beban penyulang tersebut 

adalah sebesar 5,0 MW sehingga terdapat deviasi sebesar 

7,41%. Hal ini berkorelasi dengan adanya deviasi pada 

parameter tegangan ujung hasil simulasi yang sebesar 

6,88% terhadap hasil pengukuran, di mana tegangan 

ujung hasil simulasi lebih tinggi dari tegangan ujung hasil 

pengukuran. Dengan demikian, secara umum model 

tersebut cukup representatif untuk dapat digunakan 

sebagai model untuk melakukan analisis dampak skema 

operasi PLTBm Senoni. 

Setelah melakukan validasi terhadap model yang 

digunakan, maka langkah selanjutnya ialah melakukan 

simulasi skema operasi PLTBm pada jaringan eksisting 

tanpa melakukan perubahan pola operasi dan 

pembebanan. Beberapa skema operasi beban yang 

disuplai dari PLTBm dibuat simulasinya, untuk 

mengetahui operasi PLTBm yang optimum dan 

menghasilkan susut yang paling rendah terhadap 

perubahan penyulang BBR.06. Hasil simulasi variasi 

pola pembebanan PLTBm Senoni mulai dari 0-10 MW 

ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar 8. 

 

Tabel 3. Dampak variasi pola pembebanan PLTBm 

Senoni 

 
 

Gambar 8. Hasil simulasi susut penyulang BBR.06 

dengan variasi pola pembebanan PLTBm Senoni 

 

Berdasarkan simulasi tersebut, susut jaringan 

awalnya semakin menurun dengan semakin 

bertambahnya suplai dari PLTBm Senoni. Susut 

minimum terjadi saat PLTBm Senoni beroperasi dengan 

beban 5 MW. Pada saat beban 5 MW tersebut, beban 

penyulang BBR.06 hampir seluruhnya dipasok dari 

PLTBm Senoni dan hanya sedikit yang disuplai dari GI. 

Kondisi ini merupakan kondisi yang paling optimal, di 

mana nilai susut distribusi turun menjadi 3,1% dari 
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semula 5,6% saat PLTBM Senoni tidak beroperasi. 

Setelah titik optimal tersebut, susut jaringan kembali naik 

seiring dengan peningkatan beban pada PLTBm Senoni. 

Profil tegangan penyulang BBR.06 saat PLTBm 

beroperasi pada beban optimum 5 MW dapat dilihat pada 

Gambar 9 dan Gambar 10. Pada simulasi tersebut, 

tegangan pangkal pada GI Bukit biru dijaga tetap berada 

pada angka 1,075 p.u atau 21,5 kV. Kenaikan tegangan 

terjadi pada titik PLTBm Senoni yang berjarak 46 Kms 

dari pangkal penyulang, yang semula tegangannya 

sebesar 18,48 kV naik menjadi 20 kV sehingga terdapat 

kenaikan sebear 1,52 kV. Sedangkan pada titik tegangan 

ujung di penyulang BBR.06 yang semula nilai 

tegangannya 16,78 kV juga mengalami kenaikan menjadi 

18,28 kV atau naik sebesar 1,5 kV. Dengan demikian, 

tegangan di ujung penyulang BBR.06 tersebut sudah 

memenuhi standar mutu tegangan menengah 

sebagaimana dipersyaratkan dalam standar mutu 

pelayanan (TMP). 

 

Gambar 9. Kondisi profil tegangan penyulang BBR.06 

pada beban PLTBm Senoni Optimal (5 MW) 

 

Dalam gambar tersebut juga dapat dilihat bahwa 

pada kondisi beban optimum tersebut, yaitu dengan 

output PLTBm Senoni sebesar 5 MW didapatkan kondisi 

pembebanan penyulang masih dalam kondisi normal dan 

tidak ada yang mengalami overload. Sedangkan besaran 

susut pada jaringan adalah sebesar 0,88 MW atau 3,1% 

seperti terlihat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 10. Profil tegangan BBR.06 pada saat PLTBm 

Senoni Optimum (5 MW) 

 

 
Gambar 11. Hasil perhitungan load flow pada kondisi 

optimal PLTBm 5 MW 

 

Simulasi selanjutnya adalah untuk mengetahui 

suplai PLTBm Senoni yang paling optimal apabila 

terdapat penambahan beban di penyulang BBR.06. 

Penambahan beban ini dapat berasal dari penyambungan 

calon pelanggan baru, manuver beban eksisting, maupun 

natural growth. Daftar potensi pelanggan besar yang 

akan masuk pada penyulang BBR. 06 dapat dilihat pada 

Tabel 4. Terdapat potensi penambahan beban dari 6 calon 

pelanggan dengan estimasi total daya tersambung sebesar 

2.119 kVA. Apabila tambahan beban tersebut 

diproyeksikan masuk pada penyulang BBR. 06 dengan 

estimasi nilai Load Factor sebesar 0,7, maka akan 

terdapat tambahan beban sebesar 1483 kW. 

 

 
Gambar 12. Single line diagram BBR.06 dan titik 

manuver dengan KTB.4 
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Tabel 4. Potensi pelanggan pada penyulang BBR. 06 

No 
Potensi 

Pelanggan 

Supply 

Penyulang 

Potensi Daya 

Tersambung 

(kVA) 

1 Masindo BBR. 06 555 

2 PT Sawit 

Kaltim 

Lestari 

BBR. 06 240 

3 PT Bukit 

Menjangan 

BBR. 06 690 

4 PDAM 

Benua Puhun 

BBR. 06 197 

5 PT Petra BBR. 06 240 

6 PT Akmal 

Jaya 

BBR. 06 197 

Total Daya Tersambung (kVA) 2119 

 

Selain potensi penambahan beban pelanggan baru 

tersebut, terdapat juga potensi penambahan beban 

dengan melakukan manuver beban jaringan lain ke 

penyulang BBR.06. Dalam kajian ini akan dilakukan 

manuver beban OG Pos 2 pada GH Sebulu yang semula 

disuplai dari penyulang KTB.4 sedemikian hingga 

disuplai dari penyulang BBR.06. Single line diagram 

BBR.06 serta titik manuver dengan KTB.4 ditunjukkan 

pada Gambar 13. 

Manuver ini dimaksudkan untuk perbaikan 

tegangan, mengingat lokasi GH Sebulu dan OG Pos 2 

tersebut lebih dekat dengan PLTBm Senoni 

dibandingkan dengan pangkal KTB.4 yaitu di GI Kota 

Bangun. Dengan demikian, selain berdampak pada 

perbaikan tegangan di OG Pos 2, manuver ini juga 

diharapkan akan mengoptimalkan penyerapan daya 

PLTBm Senoni. 

Profil tegangan pada penyulang BBR.06 

berdasarkan hasil simulasi menggunakan Power Factory 

15.1 ditunjukkan pada Gambar 14 dan Gambar 15. 

Berdasarkan simulasi tersebut permasalahan drop 

tegangan kembali terjadi sebagai dampak adanya 

penambahan beban. Tegangan drop ini terjadi di 

sepanjang penyulang yang dilakukan penambahan beban, 

sehingga tegangan pada ujung penyulang turun hingga 

16,8 kV. Tegangan yang masih di atas standar 18 kV 

berjarak maksimal 75 km dari pangkal penyulang. 

Meskipun demikian, untuk kondisi jaringan masih belum 

ada ruas jaringan yang mengalami overload, namun 

terdapat section yang bebannya sudah >50% kapasitas 

jaringan distribusi. 

Hasil simulasi variasi pembebanan PLTBm 

terhadap susut jaringan ditunjukkan pada Tabel 5 dan 

Gambar 15. Berdasarkan hasil simulasi, setelah 

dilakukan penambahan beban, susut jaringan pada 

kondisi yang paling optimal saat PLTBm Senoni 

mensuplai sebesar 7 MW ke penyulang BBR.06. Pada 

kondisi optimal ini, susut jaringan mencapai sebesar 

3,4%. Terdapat kenaikan 0,3% apabila dibandingkan 

dengan susut jaringan pada kondisi optimal sebelum 

dilakukan penambahan beban. Selaras dengan hasil 

simulasi sebelumnya, hasil simulasi dengan penambahan 

beban ini kembali mengindikasikan bahwa susut jaringan 

pada kondisi yang paling rendah saat suplai dari GI 

diminimalkan. 

 

 
Gambar 13. Profil tegangan BBR.06 setelah 

penambahan beban 

 

 
Gambar 14. Hasil simulasi PLTBm kondisi optimum 

dengan penambahan beban 

 

 
Gambar 15. Hasil simulasi susut distribusi terhadap 

operasi PLTBm Opsi 2 
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Tabel 5. Skema pembebanan PLTBm 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan evaluasi yang sudah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa PLTBm Senoni secara teknis dapat 

dinyatakan layak untuk dioperasikan dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Bahwa pemanfaatan biomass sudah sejalan 

dengan Kebijakan Energi Nasional dan sudah 

didukung dengan regulasi yang memadai untuk 

dapat dimanfaatkan oleh PLN sesuai dengan 

kebutuhan. 

2. Beroperasinya PLTBm Senoni dapat memperbaiki 

profil tegangan pelayanan di daerah Sebulu 

dengan menaikkan tegangan ujung yang semula 

16,78 kV menjadi hingga 18,28 kV. 

3. Selain perbaikan tegangan, beroperasinya PLTBm 

Senoni juga dapat mengurangi susut jaringan 

secara signifikan dari semula 5,6% menjadi 3,1% 

dengan kondisi beban saat ini, serta dari semula 

6,55% menjadi 3,4% apabila terdapat 

penambahan beban dari penyambungan pelanggan 

baru atau manuver beban. 

4. Besaran susut jaringan bervariasi terhadap besaran 

daya yang disuplai dari PLTBm Senoni. Susut 

jaringan dalam kondisi yang paling optimal saat 

beban yang disuplai oleh PLTBm Senoni 

mendekati beban penyulangnya sehingga 

meminimalkan suplai dari GI. 
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